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This research discusses cultural acculturation between two ethnic groups and specifically 
discusses acculturation on the aspect of livelihood, social system, and language system. This 
study aims to find out and describe the cultural acculturation between Javanese and Madurese 
in Pendamar village of TelukPakedai District. This is qualitative research, of which the 
discussion was presented descriptively. The data were collected using observation, interviews, 
and documentation techniques. The findings showed that cultural acculturation in the aspect of 
livelihood was shown by the community who previously worked as farmers, changed to become 
oil palm workers due to the entry of oil palm companies. They also continue to work as farmers 
cultivating their fields to plant rice, corn, vegetables, and coconut trees. cultural acculturation 
in the aspect of the kinship system was shown through all the two ethnicities which previously 
each followed a single kinship system, transformed into following the kinship system of the two 
joint ethnic groups. Besides, there are descendants of ethnic Javanese with Madurese who 
follow the principles of patrilineal descent and bilinear descent. Acculturation in the aspect of 
language was shown that both ethnics can communicate using Indonesian, Javanese, and 
Madurese. 




Etnis dan kebudayaan yang berbeda 
hampir dapat ditemui di seluruh pulau 
yang ada di Indonesia, termasuk 
Kalimantan Barat khususnya di Dusun 
Pendamar. Etnis yang paling banyak 
dijumpai di Dusun Pendamar ialah etnis 
Jawa dan etnis Madura. Pada awalnya, 
masyarakat etnis Jawa yang ada di Dusun 
Pendamar merupakan masyarakat 
transmigrasi pada tahun 1954, yang 
kemudian di susul oleh etnis Madura pada 
tahun yang sama. Etnis Jawa transmigran 
ini berasal dari daerah-daerah yang ada di 
Pulau Jawa, sedangkan masyarakat etnis 
Madura transmigran ini berasal dari 
daerah-daerah yang ada di Pulau Madura. 
Kemudian mereka membuat kesepakatan 
bahwa masyarakat etnis Jawa dan 
masyarakat etnis Madura tidak boleh 
membawa senjata tajam dari daerahnya 
masing-masing, agar tidak terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan. Pada tahun 1970, 
di Desa Sungai Deras berdiri sebuah 
Dusun yang diberi nama Dusun 
Pendamar. Nama Pendamar diambil dari 
nama batu damar, karena pada masa itu di 
Dusun Pendamar banyak ditemui batu 
damar. Berdasarkan observasi, peneliti 
mendapati jumlah etnis Jawa dan etnis 





Tabel 1. Jumlah Etnis Jawa dan Madura di Dusun Pendamar Tahun 2019 
 
           Etnis                             Laki-Laki                              Perempuan 
           Jawa                              465 Orang                               435 Orang 
         Madura                            215 Orang                               185 Orang 
         Jumlah                                 680                                          620 
 
Masalah akulturasi etnis Jawa dan 
Madura di Indonesia menjadi salah satu 
fenomena yang menarik untuk diteliti seperti 
yang terjadi di Dusun Pendamar. Menurut 
Koentjaraningrat bahwa, Akulturasi adalah 
proses sosial yang timbul bila suatu 
kelompok manusia dengan suatu kebudayaan 
tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari 
suatu kebudayaan asing dengan sedemikian 
rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing 
itu lambat laun diterima dan diolah ke dalam 
kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan 
hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri 
(Koentjaraningrat, 2009:202). 
Akulturasi dapat menyatukan dua 
kebudayaan yang berbeda, seperti perbedaan 
budaya etnis Jawa dan Madura. Hal ini 
sangat menarik karena terdapat perbedaan 
kebudayaan antara etnis Jawa dan Madura. 
Dari aspek mata pencaharian, masyarakat di 
Dusun Pendamar secara umum bekerja 
sebagai buruh kelapa sawit, namun beberapa 
ada juga yang bekerja sebagai petani. Untuk 
unsur budaya sistem kemasyarakatan, sistem 
kekerabatan masyarakat Jawa menggunakan 
sistem garis keturunan bilateral. Sedangkan 
untuk masyarakat Madura, sistem 
kekerabatan umumnya menggunakan sistem 
patrilineal. Hal ini termasuk unsur budaya 
yang menarik untuk diteliti karena anak dari 
perkawinan campuran tersebut akan menjadi 
salah satu etnis dari orang tuanya sebagai 
identitasnya. Bahasa merupakan kunci utama 
untuk berinteraksi. Di Dusun Pendamar, 
masyarakat umumnya berkomunikasi 
menggunakan bahasa Indonesia, Jawa dan 
Madura. 
Seperti yang dikatakan oleh 
Koentjaraningrat dan C. Kluckhohn (dalam 
Nurani Soyomukti, 2014:447) bahwa ada 
tujuh unsur kebudayaan yang bersifat 
universal. 1) Peralatan dan perlengkapan 
hidup manusia. 2) Mata pencaharian hidup 
dan sistem-sistem ekonomi. 3) Sistem 
kemasyarakatan. 4) Bahasa. 5) Kesenian. 6) 
Sistem pengetahuan. 7) Religi. Dari ketujuh 
unsur budaya tersebut, peneliti hanya ingin 
meneliti tiga unsur kebudayaan saja, yaitu 
akulturasi budaya sistem mata pencaharian, 
sistem kemasyarakatan, dan sistem bahasa, 
dengan alasan ketiga unsur budaya tersebut 
tampak terakulturasi serta relevan untuk 
diteliti, dan peneliti memilih Dusun 
Pendamar karena disana terdapat masyarakat 
dengan etnis yang berbeda terutama etnis 
Jawa dengan Madura yang memudahkan 
peneliti untuk meneliti secara mendalam. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang Bagaimana Akulturasi Budaya 
(dalam aspek budaya mata pencaharian, 
sistem kekerabatan, dan sistem bahasa) Etnis 
Jawa dengan Madura di Dusun Pendamar. 
Adapun Judul penelitian ini adalah “Analisis 
Akulturasi Budaya Etnis Jawa dengan 




Berdasarkan judul, latar belakang serta 
rumusan masalah, maka peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif 
pendekatan deskriptif. Penelitian ini 
dilaksakan di Dusun Pendamar, Desa Sungai 
Deras, Kecamatan Teluk Pakedai, Kabupaten 
Kubu Raya. Penelitian kualitatif sebagai 
human instrument. Jadi, instrument  
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, 
sehingga semuanya ditentukan oleh peneliti. 
Sumber data primer ini didapat oleh peneliti 
melalui wawancara oleh beberapa informan 
yang terdiri dari warga etnis Jawa dan etnis 
Madura. Sumber data sekunder diperoleh 
peneliti dari data studi kepustakaan yang 
meliputi dokumentasi, jurnal penelitian, 
buku-buku referensi, serta penelitian-
penelitian yang terdahulu. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan beberapa 
teknik diantaranya observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Adapun alat-alat yang 
digunakan yaitu panduan observasi, panduan 
wawancara, alat dokumentasi. Analisis data 
yang dilakukan selama proses penelitian 
yaitu reduksi data, display data, dan 
mengamati kesimpulan. Kemduian butir-butir 
kesimpulan diverifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian   
Observasi dan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti pada akulturasi 
budaya etnis Jawa dengan Madura di Dusun 
Pendamar dibagi menjadi tiga aspek budaya, 
yaitu akulturasi budaya mata pencaharian, 
akulturasi budaya sistem kemasyarakatan, 
dan akulturasi budaya sistem bahasa.  
 
Akulturasi Budaya Sistem Mata 
Pencaharian  
Hasil Observasi 
Pada hari Sabtu, tanggal 26 Januari 
2019 pukul 13:30 WIB, peneliti melihat 
Bapak Muhson dan Ibu Aryati baru pulang 
kerja. Pada pukul 15:00 WIB, terlihat Bapak 
Muhson dan Ibu Aryati tampak sedang 
membolak-balik kopra yang sedang dijemur 
di depan rumah. Pada hari Minggu, tanggal 
27 Januari 2019 pukul 08:30 WIB, peneliti 
melihat Bapak Muhson dan Ibu Aryati tengah 
memanen padi. Terlihat Ibu Aryati 
memotong tangkai padi menggunakan ani-ani 
dan menggendong penangkin di bahunya. 
Diwaktu yang sama, peneliti juga melihat 
Bapak Muhson sedang memanen padi 
menggunakan alat ani-ani. 
Pada hari Sabtu tanggal 16 Februari 
2019 pada pukul 10:00 WIB, peneliti melihat 
Bapak Ruba’i dan Ibu Sariti baru pulang dari 
sawah. Selanjutnya pukul 13:30 WIB, Pak 
Ruba’i berjalan menuju tanaman cabai 
miliknya yang jaraknya tidak jauh dari 
rumah. Pak Ruba’i pun mulai membersihkan 
rumput-rumput disekitar tumbuhan sayurnya 
dan memetik daun cabai. Tidak lama 
kemudian datanglah Ibu Sariti untuk 
membantu Bapak Ruba’i membersihkan 
rumput dan memetik daun cabai yang 
menguning. Pada hari Minggu tanggal 17 
Februari 2019 pada pukul 09:00 WIB,  
terlihat Bapak Ruba’i sedang mengetam padi 
bersama Ibu Sariti. 
Pada hari Sabtu, tanggal 9 Maret 2019 
pukul 14:00 WIB, terlihat Bapak Kiram dan 
Ibu Ani Lestari baru pulang kerja dari 
perusahaan kebun kelapa sawit. Pada pukul 
15:00 WIB terlihat Bapak Kiram sedang 
mendodos buah kelapa sawit menggunakan 
alat dodos. Sementara itu Ibu Ani juga 
membrondol buah sawit. Pada hari Sabtu, 
tanggal 9 Maret 2019 pukul 14:00 WIB, 
terlihat kerja sama Bapak Kiram dan Bu Ani 
Lestari pada saat memanen kelapa sawit. 
Bapak Kiram mendodos kelapa sawit dan Bu 
Ani yang memungutnya. 
 
Hasil Wawancara 
Dilihat dari pertanyaan “Apa mata 
pencaharian Bapak/Ibu saat ini?”, informan 
yang bernama Ibu Aryati, Ibu Ani Lestari, 
Bapak Kiram, dan Bapak Muhson menjawab 
bahwa mereka bekerja sebagai buruh kelapa 
sawit. Sedangkan Informan Bapak Ruba’i 
dan Ibu Sariti menjawab bahwa mereka 
bekerja sebagai buruh tani.  
Pertanyaan berikutnya yaitu “Apakah 
Bapak/Ibu berkerja sama dalam hal 
pekerjaan? Dan bagaimana kerjasamanya?”, 
informan yang bernama Ibu Aryati 
menjawab, “Ya. Biasanya disini ni ada yang 
namanya keliling. Keliling itu semacam kerja 
sama buruh secara bergantian. Misalnya hari 
ini nanam di tempat saya, besoknya gantian 
tempat dia”. Informan yang bernama Bapak 
Muhson menjawab, “Kalau disini itu 
masyarakatnya ada yang petani, jadi ada 
yang namanya capcu ada yang namanya 
keliling. Kalau capcu itu ngambil upah jadi 
buruh tani, nanam di ladang siapa gitu rame-
rame, nanti dibayar pakai uang. Kalau 
keliling itu dibayarnya pake tenaga. Jadi 
gantian gitu modelnya. Sama dengan 
jawaban-jawaban informan sebelumnya, 
Informan yang bernama Bapak Kiram, Bapak 
Ruba’i, Ibu Sariti dan Ibu Ani Lestari juga 
menjawab pertanyaan tersebut dengan 
jawaban yang sama dengan Bapak Muhson 
dan Ibu Aryati.  
 
Akulturasi Budaya Sistem 
Kemasyarakatan 
Hasil Observasi 
Pada hari Sabtu, tanggal 9 Februari 
2019 pada pukul 14:00 WIB, terlihat Bapak 
Muhson dan Ibu Aryati pergi rewang ke 
tempat keluarga Bapak Muhson. Ibu Aryati 
terlihat sedang membantu memotong sayuran 
yang akan digunakan pada saat acara resepsi 
pernikahan nanti. Saat rewang, Bu Aryati 
juga terlihat sedang berkumpul bersama 
keluarga Bapak Muhson dan bersenda gurau 
dengan keluarga-keluarga suaminya. Pada 
hari Minggu, tanggal 10 Februari 2019 pada 
pukul 11:00 WIB, peneliti melihat Bapak 
Muhson serta anak-anaknya sedang 
berkumpul dengan sanak saudaranya pada 
saat acara resepsi pernikahan keluarga Bapak 
Muhson. 
Pada hari Jumat tanggal 15 Februari 
2019, pada pukul 15:30 WIB terlihat Ibu 
Sariti dan Pak Ruba’i menyapa dua orang 
laki-laki yang melintas di depan rumahnya, 
dan ternyata dua orang itu adalah abang dan 
adik Pak Ruba’i. Mereka mengahampiri 
Bapak  Ruba’i dan Ibu Sariti kemudian 
mereka saling bersalaman, dan Bu Sariti 
terlihat mengajarkan kepada anaknya yang 
masih berusia 5 tahun untuk bersaliman 
kepada paman-pamannya itu. Bu Sariti juga 
mengajarkan kepada anaknya untuk 
memanggil Pak De kepada abangnya Pak 
Ruba’i dan memanngil Pak Lik kepada 
adinya  Pak Ruba’i. 
Pada hari Minggu tanggal 24 Februari 
2019 pada pukul 09:00 WIB,  Bapak Ruba’i 
beserta istri dan keluarganya terlihat sedang 
berkumpul dan berbincang-bincang dengan 
penuh hangat di kediaman keluarga Bapak 
Ruba’i. Mereka terlihat saling membaur satu 
sama lain. Anak Pak Ruba’i dan Bu Sariti 
juga terlihat asik bermain dengan  sepupu-
sepupunya.  
pada hari Sabtu, tanggal 23 Maret 2019 
Pada pukul 15:00 WIB, terlihat Ibu Ani 
Lestari sedang bersiap-siap seperti akan 
pergi. Bu Ani mengatakan dirinya akan pergi 
rewang ke tempat keluarga Pak Kiram yang 
akan melakukan hajatan. Karena rumah 
keluarga Pak Kiram yang tidak jauh, maka 
Bu Ani cukup jalan kaki saja. Setelah sampai 
disana, Ibu Ani langsung menuju dapur dan 
menyapa para tetangga lain yang sedang 
rewang juga. Disana terlihat ramai orang-
orang dan juga keluarga Pak Kiram yang 
sedang berkumpul. Ibu Ani terlihat sedang 
membantu mengerjakan apa saja yang dapat 
dikerjakannya. Saat rewang, Bu Ani juga 
terlihat bersenda gurau dengan keluarga-
keluarga suaminya dan juga dengan orang 
lain disekitarnya. Pada hari Sabtu, tanggal 24 
Maret 2019 pada pukul 09:00 WIB, Bapak 
Kiram bersama Ibu Ani Lestari dan anak-
anaknya terlihat sedang rewang atau bantu-
bantu diacara resepsi pernikahan keluarganya 
tersebut. Peneliti melihat Bapak Kiram 
beserta anak-anak dan keluarganya sedang 
berkumpul membantu kesibukan acara 
resepsi pernikahan pada hari itu. Walau 
sedang dalam keadaan sibuk, Bapak Kiram 
dan anaknya masih sempat untuk 
bercengkerama dengan sanak saudara. 
Mereka terlihat sedang asik bersenda gurau 
satu sama lain. 
 
Hasil Wawancara 
Dilihat dari pertanyaan “Etnis apa yang 
anak Bapak/Ibu ikuti?”, informan Ibu Aryati 
menjawab, “Bapaknya Jawa ya anaknya 
ngikut Jawa. Jawa semua ni anaknya”. 
Informan bernama Bapak Muhson 
menjawab, “Ya ngikut bapaknya. Bapaknya 
jawa anaknya ya jawa”. Informan bernama 
Ibu Ani Lestari dan Bapak Kiram menjawab, 
“Bapaknya Madura ya anaknya ngikut 
bapaknya lah”.   
Pertanyaan selanjutnya yaitu “Apakah 
anak Bapak/Ibu lebih sering berkunjung atau 
berkumpul dengan keluarga dari pihak Bapak 
atau dari pihak Ibu?”, informan bernama Ibu 
Ani Lestari menjawab, “Lebih sering 
ngumpul sama keluarga Bapaknya. Karena 
keluarga Bapaknya di sini semua, sedangkan 
keluarga saya pada di luar daerah semua. 
Informan bernama Bapak Ruba’i menjawab, 
“Ya karena keluarga saya jauh ya mbak, 
sepertinya anak saya akan lebih sering 
berkumpul dengan keluarga dari pihak istri 
saya. Tapi bukan berarti saya tidak pernah 
mengunjungi keluarga saya sama sekali. 
Kadang kalau saya rindu dengan keluarga 
saya, saya ajak anak dan istri saya maen ke 
rumah keluarga saya. Nggak mesti nunggu 
ada acara kalau mau main ke rumah keluarga 
saya”. Informan bernama Ibu Aryati juga 
menjawab, “Kayaknya sama aja lah. Soalnya 
di gang ini juga ada keluarga Bapaknya. Di 
gang samping di belakang rumah juga ada 
keluarga Bapak. Kalau ada acara di tempat 
keluarga saya atau keluarga Bapaknya ya 
dipergiin semua. Tapi kadang saya liat anak-
anak tu lebih sering maen ke tempat mamak 
saya, embahnya. Kadang ndak pulang ke 
rumah malah tidur tempat embahnya. Disana 
kan rame ada paman sama bibiknya”.  
 
Akulturasi Budaya Sistem Bahasa 
Hasil Observasi 
Pada hari Jumat, tanggal 25 Januari 
2019, pukul 11:00 WIB, peneliti melihat 
Bapak Muhson dan Ibu Aryati sedang 
berkomunikasi menggunakan bahasa 
Madura. Saat itu mereka baru pulang dari 
bekerja dan sepertinya mereka hendak akan 
mandi, namun Ibu Aryati berkata,  “Mandih 
khellu pak, le kol sebeles pak se 
ajuma'atenah.” Yang artinya,“ Mandi dulu 
lah, Pak. Udah jam 11 Bapak mau jumatan”. 
Bapak Muhson pun menjawab, “Iyelah, 
Mak”. Beberapa saat kemudian, datang 
seorang laki-laki yang mengenakan pakaian 
berwarna hitam dengan membawa berbagai 
bungkusan berisi bingkai foto. Ibu Aryati pun 
langsung menyapa laki-laki tersebut,  “Beru 
deteng, Din? Ngibe jiah?”, yang artinya 
“Baru datang, Din? Bawa apa itu?”. Laki-laki 
tersebut pun lekas menjawab, “Iye Mbu, 
ariah bingkai potonah Yanti senitip.” Yang 
artinya “Iya, Mak. Ini bingkai fotonya Yanti 
yang nitip kemaren”. Pada hari Sabtu, 
tanggal 10 Februari 2019, pukul 11:30 WIB, 
terlihat Bapak Muhson dan Ibu Aryati 
rewang di tempat keluarga Bapak Muhson.  
Ibu Aryati terlihat sedang berkomunikasi 
menggunakan bahasa Jawa dengan warga 
lainnya yang beretnis Jawa maupun Madura. 
Bu Aryati mengatakan, “ Ayo leren sek kene, 
mangan sek wis siang, ki.” Yang artinya, 
“Ayo istirahat dulu sini, makan dulu, sudah 
siang.” Kemudian disambung oleh Bapak 
Muhson yang mengatakan, “Rene sek, Kang. 
Ngopi ndisek.” Yang artinya, “Sini dulu  
Kang, minum kopi dulu”. 
Pada hari Minggu tanggal 17 Februari 
2019, pada 09:00 WIB  terlihat Ibu Sariti 
berkomunikasi menggunakan bahasa Madura 
dengan Ibu-ibu yang membantu memanen 
padi di sawah. Sedangkan Bapak Ruba’i 
terlihat berkomunikasi menggunakan bahasa 
Indonesia kepada kepada orang-orang yang 
membantu memanen padi di sana. Tak 
berapa lama kemudian, terdengar Bapak 
Ruba’i sedang berkomunikasi menggunakan 
bahasa Jawa kepada orang yang sama-sama 
beretnis Jawa. Namun belum terdengar oleh 
peneliti Bapak Ruba’i berbicara 
menggunakan bahasa Madura.  
Pada hari Jumat, tanggal 1 Maret 2019 
pukul 14:00 WIB,  terlihat Bapak Kiram 
(Madura) dan Ibu Ani Lestari (Jawa) 
berkomunikasi menggunakan bahasa Madura 
dengan masyarakat lain. Ini terlihat pada saat 
Bapak Kiram dan Ibu Ani yang sedang pergi 
ke warung untuk mengambil dagangan kue 
milik Ibu Ani. Ibu Ani berkata,“ Anaken le 
rejeh, berempah taon?” yang artinya, 
“Anaknya sudah besar. Sudah berapa 
tahun?”. Orang tersebut menjawab, “Setaon 
lebih, Bi. Iye Bi ken ke’sake’an.” Yang 
artinya, “Satu tahun lebih, Bi. Iya Bi, tapi 
sakit-sakitan.”. Kemudian Bapak Kiram 
bertanya “Sake’ apa? Mi ta e tamphei?” yang 
artinya, “Sakit apa? Kok tidak diobati?” 
Kemudian orang tersebut menjawab, 
“Biaselah teh sake’ nakanak kenik.” Yang 
artinya, “Biasalah sakit anak-anak kecil”. 
 
Hasil Wawancara 
Dilihat dari pertanyaan “Bahasa apa 
yang Bapak/Ibu gunakan sehari-hari?”, 
informan bernama Ibu Aryati menjawab, 
“Bahasa Indonesia. Ya kadang-kadang 
Madura kadang-kadang jawa. Tergantung 
lawan ngomongnya”. Informan Bapak 
Muhson, bapak Kiram dan Bapak Ruba’i 
menjawab, “Bahasa Indonesia”. Informan Ibu 
Sariti menjawab, “Indonesia. kadang pakai 
jawa kadang Madura. Tergantung kawan 
ngomongnya”.  
Dilihat dari pertanyaan selanjutnya 
yakni, “Bahasa apa yang Bapak/Ibu gunakan 
saat berbicara dengan etnis lain?”, informan 
Ibu Aryati, Ibu Sariti, Ibu Ani Lestari, Bapak 
Muhson, dan Bapak Kiram menjawab, “Ya 
tergantung lawan ngomongnya siapa. Kalau 
lawannya Madura ya saya pakai bahasa 
Madura, kalau lawannya orang jawa atau 
melayu atau apa, saya pakai bahasa 
Indonesia. Kalau lawannya bisa pakai bahasa 
Madura ya saya ajak pakai Madura. Tapi ya 
lebih sering pakai bahasa Indonesia”.  
Dilihat dari pertanyaan selanjutnya 
yakni, “Apakah Bapak/Ibu mengerti bahasa 
Jawa/Madura? Dan Apakah Bapak/Ibu dapat 
berbicara menggunakan bahasa 
Jawa/Madura?”, informan bernama Bu 
Aryati yang beretnis Madura menjawab, 
“Iya. Bisa kalau sikit-sikit, Ja. Cuma kalau 
Jawa halusnya yang ibu ndak bisa. Kalau 
bahasa Jawa kasarnya ibu bisa”. Informan 
Bapak Muhson vdari etnis Jawa menjawab, 
“Ya bisa sih, cuma mau ngeluarkannya itu 
agak janggal gitu. Jadi saya jarang ngomong 
pakai bahasa selain bahasa Indonesia”. 
Informan  Bapak Ruba’i yang beretnis Jawa 
menjawab, “Ngerti dikit mbak, tapi banyak 
gak ngertinya. Belum bisa kalau ngomong 
mbak. Paling satu dua kata bisa lah”. 
Informan Bu Ani Lestari yang beretnis 
Madura menjawab, “Bisa lah, malah 
sekarang lebih sering ngomong madura dari 
pada jawa”. Informan Bapak Kira dari etnis 
Madura menjawab, “Ya ngerti lah, bahasa 
jawa halus nya pun saya ngerti. Kalau 
sedikit-sedikit ya bisa. Tapi kalau ngomong 
pakai bahasa jawa gak gimana gitu 
ngeluarkannya, kaya janggal, aneh. Ndak 
cocok rasanya logatnya”.  
 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara mengenai akulturasi budaya 
sistem mata pencaharian etnis Jawa dengan 
Madura di Dusun Pendamar, dapat diketahui 
bahwa telah terjadinya perubahan jenis 
pekerjaan yang sebelumnya bekerja sebagai 
petani, setelah masuknya perusahan kelapa 
sawit, beralih menjadi buruh kelapa sawit. 
Selain itu, sistem pengolahan tanah juga 
berdasarkan pada sistem persawahan dan 
lahan tegalan, serta terjadi kerja sama antar 
etnis Jawa dengan Madura yang disebut 
dengan kegiatan Keliling. Menurut Alo 
Liliweri (2014:17) yang menyatakan bahwa 
sistem mata pencaharian hidup atau sistem 
ekonomi meliputi berburu dan 
mengumpulkan makanan, bercocok tanam, 
peternakan, perikanan, dan perdagangan.  
Menurut Yohanes Bahari (2017:257) 
yang menyatakan bahwa Masyarakat Jawa 
ada yang menggarap tanah pertaniannya 
untuk dibuat kebun kering. Menurut Hub De 
Jonge (2013:47) Orang Madura yang bekerja 
dibidang pertanian pada umumnya sebagai 
petani tegalan, berbeda dengan orang Jawa 
yang pada umumnya sebagai petani sawah 
karena lahan persawahannya yang cukup 
dominan. Karena teori ini lebih menekankan 
kondisi masyarakat Madura yang ada di 
Pulau Madura dan masyarakat Jawa yang ada 
di Pulau Jawa, maka jenis pekerjaan yang 
peneliti sajikan dalam penelitian ini adalah 
jenis pekerjaan yang berdasarkan kondisi di 
Kalimantan Barat, khususnya di Dusun 
Pendamar Kecamatan Teluk Pakedai. Di 
Dusun Pendamar, karena terdapat perusahaan 
kebun kelapa sawit, maka jenis pekerjaan 
utama masyarakat etnis Jawa dan Madura 
adalah sebagai buruh di perusahaan kelapa 
sawit. Namun selain sebagai buruh sawit, 
mereka juga bekerja sebagai petani mengolah 
sawah dan ladang untuk ditanami padi serta 
jagung dan berbagai macam sayuran. 
Selanjutnya pembahasan mengenai 
akulturasi budayasistem kemasyarakatan 
yakni sistem kekerabatan. Sistem 
kekerabatan yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah sistem kekerabatan yang 
digunakan pada etnis Jawa dan Madura di 
Dusun Pendamar Kecamatan Teluk Pakedai. 
Menurut Alo Liliweri (2014:175) 
“Kekerabatan atau kinship adalah prinsip-
prinsip yang digunakan untuk menjelaskan 
posisi individu atau beberapa individu dalam 
susunan kelompok-kelompok sosial, peran, 
kategori, dan silsilah”. Berdasarkan observasi 
dan wawancara, akulturasi budaya sistem 
kekerabatan yang terjadi pada etnis Jawa dan 
Madura di Dusun Pendamar adalah yang 
sebelumnya mengikuti sistem kekerabatan 
dari satu etnis saja, sekarang mereka 
mengikuti dua sistem kekerabatan dari etnis 
Jawa maupun Madura. Serta anak dari semua 
etnis Jawa dan Madura di Dusun Pendamar 
mengikuti prinsip keturunan patrilineal 
kecuali anak Bapak Ruba’i yang mengikuti 
prinsip keturunan bilenial. Menurut Latief 
Wiyata (2013:61), “Ikatan kekerabatan dalam 
masyarakat Madura terbentuk melalui 
keturunan-keturunan baik dari keluarga 
berdasarkan garis ayah maupun ibu (paternal 
and maternal relatives). Tapi, pada 
umumnya ikatan kekerabatan antar sesama 
anggota keluarga lebih erat dari garis 
keturunan ayah sehingga cenderung 
“mendominasi”. Sedangkan Menurut 
Yohanes Bahari (2017:264) menyatakan, 
“Dalam masyarakat Jawa sistem kekerabatan 
orang Jawa berdasarkan prinsip keturunan 
bilateral (garis keturunan diperhitungkan dari 
dua belah pihak, ayah dan ibu)”. 
Pembahasan yang selanjutnya yakni 
tentang akulturasi budaya sistem bahasa. 
Akulturasi budaya bahasa yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah akulturasi yang 
terjadi pada lisan dan logat etnis Jawa dan 
Madura di Dusun Pendamar Kecamatan 
Teluk Pakedai. Berdasarkan penelitian, dapat 
diketahui bahwa bahasa yang digunakan oleh 
Bapak Muhson sehari-hari adalah bahasa 
Indonesia, dan bahasa yang digunakan oleh 
Ibu Aryati sehari-hari adalah juga bahasa 
Indonesia. Begitu juga dengan informan 
Bapak Ruba’i dan Ibu Sariti. Bapak Ruba’i 
sehari-harinya berkomunikasi menggunakan 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Bapak 
Kiram sehari-harinya berkomunikasi 
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa 
Madura, dan cenderung menyesuaikan lawan 
bicaranya. Sama juga dengan Ibu Ani Lestari 
yang beretnis Jawa namun lebih fasih 
menggunakan bahasa Madura sebagai bahasa 
sehari-hari. Selain bahasa Madura, Ibu Ani 
juga menyesuaikan lawan bicaranya jika 
berbicara dengan orang lain. Bahasa Madura 
yang digunakan oleh masyarakata etnis Jawa 
dan Madura di Dusun Pendamar ini 
cenderung bahasa kasar. Ini sesuai dengan 
pendapat Latief Wiyata (2013:58) bahwa 
Tingkatan bahasa (dhag-ondhaggha bhasa) 
dalam bahasa Madura ada lima yaitu bahasa 
keraton misalnya abdhi dhalem (saya) dan 
junan dhalem (kamu), bahasa tinggi (abdhina 
dan panjhennenga), bahasa halus (kaula dan 
sampeyan), bahasa menengah (bula dan 
dhika), dan bahasa kasar atau mapas (sengko’  
dan ba’na atau kake  dan seda). Sedangkan 
Bahasa Jawa yang digunakan oleh 
masyarakat etnis Jawa dan Madura di Dusun 
Pendamar adalah bahasa Jawa Ngoko (kasar) 
dan Krama Desa (bahasa orang-orang di 
desa-desa). 
Berdasarkan penelitian dengan 6 
informan, terdapat beberapa informan yang 
masih terdengar logat dari etnisnya dan ada 
juga yang sudah tidak terlalu terdengar logat 
dari etnisnya. Masih terdengar logat Madura 
dari Ibu Aryati dan Bapak Kiram. Masih 
terdengar juga logat Jawa dari Bapak Ruba’i 
dan Ibu Ani Lestari. Sedangkan Bapak 
Muhson sudah tidak terlalu terdengar logat 
Jawanya, dan Ibu Sariti juga sudah tidak 
terlalu terdengar logat Maduranya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan secara 
umum bahwa telah terjadi akulturasi budaya 
sistem mata pencaharian, sistem 
kemasyarakatan, dan sistem bahasa pada 
etnis Jawa dan Madura di Dusun Pendamar 
Kecamatan Teluk Pakedai.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, 
peneliti menyampaikan saran kepada etnis 
Jawa dan Madura di Dusun Pendamar, tetap 
pertahankan sikap toleransi agar tidak terjadi 
dominasi budaya yang dapat menimbulkan 
kecemburuan sosial, dan jadilah panutan bagi 
anak, dan berilah kebebasan bagi anak untuk 
memilih budaya nya sendiri. Serta beri 
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